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DAFTAR ISTILAH 
 

1. Agrarische Wet : Undang-Undang Agraria pada masa kolonial  
     Hindia Belanda pada tahun 1870.  

2. Dalihan Natolu : Secara harfiah berarti tungku yang berkaki tiga, ini 
     adalah filosofi dan sistem sosial dalam masyarakat 
     Batak yang menjadi kerangka bagi hubungan  
     kekerabatan. 

3. Eigendom  : Istilah dari bahasa Belanda yang berarti hak milik. 
4. Ekofeminisme  : Sebuah cabang dari feminisme yang melihat adanya 

     hubungan antara penindasan terhadap perempuan  
     dan perusakan lingkungan alam.  

5. Haminjon  : Sebutan dalam bahasa Batak untuk kemenyan  
     (Styrax benzoin), yaitu getah dari pohon kemenyan.  

6. Huta   : Dalam konteks budaya Batak, huta adalah sebuah  
     perkampungan atau desa yang dikelilingi oleh  
     benteng tanah dan bambu.  

7. Martombak  : Istilah dalam bahasa Batak yang berkaitan dengan  
     sistem pengelolaan lahan atau kepemilikan.  
     Tombak sendiri bisa merujuk pada hutan atau lahan 
     warisan. Martombak dapat diartikan sebagai  
     kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan atau  
     pemanfaatan tombak tersebut. 

8. Repelita  : Singkatan dari Rencana Pembangunan Lima Tahun. 
9. Tombak  : Dalam budaya Batak, tombak merujuk pada  

     sebidang tanah, seringkali berupa hutan atau kebun, 
     yang merupakan warisan dari leluhur suatu marga.  
     Tombak ini seringkali dikelola secara komunal atau 
     memiliki aturan adat yang melekat dalam   
     pemanfaatannya. 

10. Ulayat   : Hak penguasaan kolektif atas tanah beserta sumber 
     daya alam di atasnya yang dimiliki oleh suatu  
     masyarakat hukum adat.  
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BPPHT : Balai Penelitian dan Pengembangan Hutan Tanaman 

DKN  : Dewan Kehutanan Nasional 
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HKBP  : Huria Kristen Batak Protestan 

HPH  : Hak Pengelolaan Hutan 

HTI  : Hutan Tanaman Industri 

IIU  : Indorayon Inti Utama 

Komnas HAM : Komisi Nasional Hak Asasi Manusia 

KPHSU : Komunitas Peduli Hutan Sumatera Utara 

KSPPM : Kelompok Studi dan Pengembangan Prakarsa Masyarakat 

MK  : Mahkamah Konstitusi 

PARBATO : Partungkaon Batak Toba 

PGI  : Persekutuan Gereja-Gereja Indonesia 

TPL  : Toba Pulp Lestari 
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WGT  : Working Group Tenure 
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